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ABSTRACT
Inaccuracy in insulin administration will result in uncontrolled blood glucose levels, which will increase the risk of increased blood glucose. The purpose of implementing this community service activity is to improve the knowledge and practice of DM patients in injecting insulin, how to use insulin, its syringes, storage and proper waste disposal independently. The implementation methods used in this community service activity include video lectures, demonstration methods and question and answer sessions as well as evaluating the level of respondent knowledge. The results of the activity showed an increase in respondent knowledge regarding how to use insulin, its syringes, storage and waste disposal. The conclusion of this activity is that health education is effective in increasing respondent knowledge regarding how to use insulin, its syringes, storage and waste disposal correctly so that they can practice and become habits in everyday life.
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ABSTRAK
Ketidaktepatan dalam pemberian insulin ini akan mengakibatkan tidak terkontrolnya kadar glukosa darah sehingga akan meningkatkan resiko terjadinya peningkatan glukosa darah. Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik pasien DM dalam melakukan injeksi insulin, cara penggunaan insulin, jarum suntiknya, penyimpanan dan pembuangan limbah yang benar secara mandiri. Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan pengabmas ini antara lain ceramah video, metode demontrasi dan pelaksanaan tanya jawab serta evaluasi tingkat pengetahuan dan ketrampilan responden. Hasil kegiatan menunjukan peningkatan pengetahuan responden mengenai cara penggunaan insulin, jarum suntiknya, penyimpanan dan pembuangan limbah. Simpulan dari kegiatan ini adalah penyuluhan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan responden mengenai cara penggunaan insulin, jarum suntiknya, penyimpanan dan pembuangan limbah secara benar sehingga dapat mempraktekan dan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kata kunci: Peyuluhan Kesehatan; injeksi insulin mandiri; diabetes mellitus

PENDAHULUAN

Hiperglikemia merupakan kondisi glukosa darah tinggi, akibat resistensi insulin dan sekresi insulin yang kurang. Menurunnya jumlah insulin di sebabkan kegagalan sel beta pankreas untuk memproduksi insulin berhubungan dengan masalah genetik serta adanya kadar glukosa darah dan asam lemak yang tinggi dalam kurun waktu lama. Berkurangnya kerja insulin disebabkan oleh resistensi insulin akibat kurangnya stimulasi transport glukosa dalam otot, jaringana adiposa serta tidak adekuatnya supresi glukosa di hati (1). 
Penerapan pengelolaan DM secara umum menggunakan 5 pilar yaitu edukasi DM, pengaturan diet, latihan fisik, penggunaan obat dan insulin serta monitoring gula darah secara mandiri. Penerapan 5 pilar tersebut bertujuan untuk mengendalikan kadar glukosa darah (1). Masalah dalam pemberian insulin adalah penolakan terhadap insulin, hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian dimana 55,5% pasien menolak insulin. Hasil penelitian lain sebanyak 74% pasien menyatakan tidak menyukai injeksi insulin, merasa tidak nyaman, merasa kesulitan dalam menyiapkan pemberian insulin serta pengetahuan tentang injeksi insulin dirasakan kurang (Lestari, 2014). Selain itu, hasil evaluasi cara penggunaan injeksi insulin didapatkan 33,3% pasien belum tepat dan benar dalam menggunakan injeksi insulin (2).
Dampak dari penolakan serta ketidaktepatan dalam pemberian insulin ini akan mengakibatkan tidak terkontrolnya kadar glukosa darah sehingga akan meningkatkan resiko terjadinya komplikasi yang memperburuk status kesehatan pasien bahkan menyebabkan kematian (3). Untuk itu, perawat perlu melakukan terobosan supaya pemberian insulin dirasakan lebih mudah dan tepat. Tindakan yang dilakukan berupa pemberian edukasi pemberian injeksi insulin mandiri (4). Edukasi pemberian injeksi insulin mandiri adalah aspek penting dalam manajemen mandiri dengan mengajarkan kepada pasien cara pemberian insulin, dimana hal tersebut dapat membantu kepercayaan diri dan kebanggaan pasien (5).
Insulin diberikan secara injeksi, sebab kurang efektif bila diberikan peroral. Saat ini insulin tersedia dalam kemasan flexpen, yaitu alat berbentuk pena khusus, digunakan dengan jarum khusus. Insulin pen adalah yang paling umum digunakan saat ini karena penggunaanya yang ramah penderita, pengaturan dosis yang mudah serta fleksibel untuk dibawa dan dipakai berulang (7). Hasil Observasi dan pengamatan diperoleh bahwa Jarum insulin dirancang untuk digunakan satu kali pakai, tetapi banyak pengguna insulin menggunakan jarum ini hingga berkali-kali.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang dilakukan adalah pendidikan kesehatan melalui presentasi, demonstrasi dan tanya jawab. Presentasi menggunakan slide dilengkapi dengan brosur. Demonstrasi dilakukan dengan menunjukkan contoh insulin (Novorapid) serta jarum suntik berbagai ukuran serta diskusi dilakukan di akhir presentasi dan demonstrasi.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu dimulai dengan pengukuran pengetahuan peserta lalu dilanjutkan dengan pengukuran kadar gula darah sewaktu. Kendala dalam kegiatan ini adalah, tidak dapat dilakukan penilaian dampak peningkatan pengetahuan terhadap terjadinya perubahan perilaku dalam penggunaan jarum suntik, sebab sangat tergantung kepada kemampuan ekonominya. Sehingga penilaian keberhasilan kegiatan hanya dilakukan dengan cara melakukan pengukuran keterserapan informasi dan motivasi peserta untuk memakai jarum suntik dengan benar sesuai dengan informasi yang diberikan saat kegiatan berlangsung. Penilaian dilakukan dengan memberikan kuisioner sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. Perbedaan pengetahuannya dapat menjadi bukti keterserapan informasi yang disampaikan

HASIL DAN DISKUSI

Pada umumnya pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat mengenai cara penggunaan obat injeksi insulin secara mandiri berjalan secara baik. Peserta yang hadir adalah penderita diabetes mulai dari usia 40 sampai 69 tahun. Dengan latar belakang Pendidikan Sekolah Dasar (SD) sampai Strata satu (S2). Secara rinci kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode ceramah/vidio dan pengukuran pengetahuan dan kemampuan responden. 
Hasil dari evaluasi menunjukkan peningkatan dari pengetahuan dan keterampilan responden. Dari 10 butir pernyataan dalam kuisioner peserta rata rata hanya bias menjawab benar 4,4 poin. Pengetahuan sangat dipengaruhi oleh informasi, karena peserta sangat sedikit terpapar informasi mengenai insulin, makanya pengetahuannya juga sangat rendah. Dalam kegiatan ini peserta diedukasi secara langsung dengan presentasi materi, lalu dilanjutkan dengan membagikan leaflet sehingga dapat dibaca berulang kali oleh peserta. Setelah edukasi dan peragaan penggunaan insulin dengan contoh berbagai ukuran jarum, peserta diminta mengisi kuisioner yang isinya sama. Hasilnya sungguh menakjubkan naik menjadi 7, 4 poin rata rata. Berikut adalah deskripsi pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi.Berikut ini adalah situasi saat presentasi materi kepada peserta.
Tabel 1.
Rata-rata Skor Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
	Variabel
	Sebelum penyuluhan
	Setelah penyuluhan

	Pengetahuan
	Kurang baik
	Baik

	Keterampilan
	Kurang baik
	Baik













                                    Gambar 1. Pelaksanaan penyuluhan

Pengetahuan peserta naik 68, 18 % setelah responden mendapat informasi tentang berbagai hal seputar penggunaan obat diabetes injeksi insulin. Informasi yang disampaiakn berhubungan dengan waktu yang paling tepat untuk penyuntikan, berbagai hal terkait jarum suntik yang digunakan, cara dan lokasi penyuntikan serta penyimpanan insulin. Terakhir para peserta juga mendapat informasi agar selalu mengendalikan kadar gula darahnya dengan menjaga pola makan yang seimbang, tidak terlalu banyak mengkonsumsi zat tepung, serta aktif melakukan aktifitas fisik secara teratur.
Pemberian pendidikan kesehatan, dapat meningkatkan pengetahuan dan bila pengetahuan memadai, hal ini dapat mempenaruhi perilaku kesehatan seseorang. Sebuah penelitian untuk mengedukasi responden melalui pesan singkat (SMS) juga telah berhasil meningkatkan kepatuhan peserta, terkait kepedulian terhadap kesehatan, mengendalikan diet, melakukan aktifitas fisik, gaya hidup dan mengendalikan berat badan. Hasilnya dari 171 peserta yang dibagi dalam dua kelompok, intervensi dan control, hasilnya terjadi perubahan perilaku pada kelompok intervensi menjadi lebih baik (7).

SIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI

Edukasi dapat meningkatkan pengetahuan pasien diabetes mellitus untuk lebih peduli pada hal hal yang berkaitan dengan penggunaan insulin, sehingga diharapkan terapi yang cukup mahal ini akan efektif, bila peserta memahami dan menerapkannya dalam terapinya. Respons positif dari pasien terhadap metode interaktif yang digunakan menunjukkan bahwa  pendekatan  ini  efektif  dalam  membangkitkan  pengetahuan dan ketrampilan mereka  akan pentingnya penggunaan insulin secara benar.
Untuk  keberlanjutan  program  ini,  disarankan  agar diadakan  secara  rutin,  melibatkan  petugas puskesmas dan diperluas ke puskesmas yang lain. Keterlibatan  keluarga  juga  berperan  penting  dalam  mendukung perubahan  pengetahuan dan keterampilan yang  telah  terjadi di rumah. Dengan demikian, diharapkan kebiasaan baik ini dapat terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari pasien, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.
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